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ABSTRAK

Pengaruh Kedalaman Sistem Perakaran Epipremnum aureum
terhadap Efektivitas Penurunan Beban Organik pada Sistem Sub

Surface Flow Constructed Wetland

STENLLIE JONATHAN

Limbah merupakan masalah serius yang perlu ditangani, karena dapat
menyebabkan masalah lingkungan hingga sosial. Salah satu sistem pengolahan
limbah yang efisien, rendah biaya serta ramah lingkungan adalah constructed
wetland. Penelitian ini bersifat eksperimental dengan skala laboratorium. Reaktor
yang digunakan memiliki ukuran tinggi 83 cm serta diameter 55 cm, berkapasitas
197 liter, dengan empat titik pengambilan sampel yang antar titik memiliki jarak
sejaun 15 cm. Pada reaktor, ditanam tanaman hias sirih gading (Epipremnum
aureum) yang berfungsi sebagai penyuplai oksigen ke dalam reaktor melalui sistem
perakarannya atau disebut sebagai jaringan aerenkim. Tanaman ini dipilih karena
terdapat penelitian yang menyebut bahwa tanaman ini mampu hidup pada media
limbah (khususnya limbah domestik) tanpa mengalami perubahan morfologi yang
signifikan. Media yang digunakan (atas ke bawah) antara lain tanah sawah, kerikil
(1-2,5 cm), batu sedang (2,5-5 cm) dan batu besar (7-10 cm). Fungsi dari media ini
adalah sebagai media pertumbuhan tanaman, media filtrasi serta tempat tumbuhnya
biofilm. Parameter yang diuji pada penelitian kali ini antara lain BOD, DO, pH,
suhu, TDS, TSS, panjang daun, lebar daun, jumlah daun, lebar sistem perakaran
serta panjang akar. Hasil pengujian parameter pada penelitian kali ini adalah
panjang akar 13,96 cm, 10,97 c¢cm, dan 17,20, lebar sistem perakaran 10,34 cm,
10,57 c¢cm dan 7,33 cm memberikan pengaruh terhadap efektivitas beberapa
parameter fisika, kimia dan biologi, diantaranya adalah BOD 37,26%, TDS
15,29%, TSS 72,22%. Untuk parameter DO mengalami kenaikan signifikan,
sedangkan parameter pH dan suhu tidak mengalami perubahan signifikan.

Kata kunci: Limbah domestik, constructed wetland, E. aureum

xii



ABSTRACT

The Effect of Rhizosphere Depth of Epipremnum Aureum On the
Decrease of Organic Matter Values In Sub Surface Flow
Constructed Wetland

STENLLIE JONATHAN

Wastewater is a serious problem that need to be solved, this problem can cause
environmental to social problems. Constructed wetland is one of the wastewater
treatment system that has several benefits, such as low cost, high efficiency and
environmentally friendly system. This research is an experimental work in
laboratory scale. The reactor height is 83 cm and diameter is 55 cm, four sampling
points with 15 cm interval from each point. Epipremnum aureum planted on the
reactor to supply dissolved oxygen into the reactor by its rhizosphere called
arenchyma tissues. This plant is chosen based of previous research mentioning that
this plant has high endurance to domestic wastewater, without any significant
morphology changes. In this study, ricefield soil, gravel (1-2.5 cm), and stones (2.5
cm-5 cm & 7-10 cm) are used as media. These media compositions are used as
plants growth media, filtration, and biofilm growth media. The result shows that
the root length are 13.96 cm, 10.97 cm, and 17.2 cm, root width are 10.34 cm, 10.57
cm and 7.33 cm that affected BOD value by 37.26%, TDS value by 15.29% and TSS
value by 72.22%. It affected DO value significantly, whereas pH and temperature
were not significantly affected.

Keywords: Domestic wastewater, constructed wetland, E. aureum
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Limbah merupakan salah satu masalah serius di negara yang masih
berkembang, salah satunya Indonesia. Limbah yang tidak diolah dengan baik
akan menciptakan masalah lingkungan yang serius. Penurunan kualitas badan
air (sungai, danau, rawa) pun tidak dapat dihindari. Hal ini disebabkan karena
sebagian masyarakat menganggap sungai dan badan air lainnya merupakan
tempat pembuangan limbah tanpa harus melalui pengolahan limbah terlebih
dahulu. Sebagian sungai dan badan air yang tercemar oleh kegiatan masyarakat
umumnya melewati kawasan permukiman dengan jenis limbah antara lain
perikanan, pertanian, industri serta domestik (Widodo et al., 2013). Menurut
(Pangestu et al., 2017) beberapa pinggiran sungai menjadi lokasi bagi
pembuangan limbah septic tank dan onsite.

Limbah domestik yang tidak diolah dengan baik dapat menyebabkan
berbagai masalah, diantaranya adalah masalah kesehatan, perairan hingga
masalah estetika. Umumnya, limbah yang tidak diolah disebabkan oleh sarana
pengolahan limbah yang minim, ekonomi, ketersediaan lahan di masyarakat
serta perilaku masyarakat (Darmayanti et al., 2013). Masih banyak masyarakat
yang memanfaatkan badan air untuk keperluan sehari-hari walaupun telah
tercemar limbah domestik. Beberapa bahaya dari limbah domestik adalah
kandungan bahan anorganik stabil yang tidak dapat diurai dengan mudah oleh
mikroorganisme dapat terakumulasi di dalam tubuh, kandungan surfaktan yang
sulit terdegradasi di perairan dapat menempel pada peralatan makan yang
dicuci menggunakan air tercemar serta bahaya bakteri yang berasal dari tinja
manusia (Sumantri, 2011).

Masalah limbah yang dihasilkan oleh permukiman atau bangunan tertentu
dapat diselesaikan dengan menerapkan sistem pengolahan limbah. Salah satu
metode yang dapat digunakan untuk mendegradasi limbah domestik adalah
constructed wetland (CW). Metode CW menyimulasikan lahan basah yang

terdiri dari tiga komponen utama, yaitu tanaman, media, dan mikroorganisme



(Darmayanti et al., 2013). Metode ini dipilih karena relatif mudah untuk
diterapkan di negara berkembang seperti Indonesia, hal tersebut dilihat dari
segi pengoperasian serta ketersediaan bahan bakunya (Peraza et al., 2017).
Menurut Rehman et al (2016), CW merupakan metode pengolahan limbah
yang ekonomis, ramah lingkungan serta efisien. Hal ini disebabkan oleh
komponen penyusunnya yang terdiri dari tanah/media, tanaman dan komunitas
mikroorganisme.

Sirih gading (Epipremnum aureum) dipilih dalam penelitian kali ini agar
meningkatkan nilai estetika dari sistem pengolahan limbah domestik yang
dibuat. Hal ini bertujuan agar desain pengolahan limbah dapat dengan mudah
diterima oleh masyarakat. Sisi estetika dari sebuah pengolahan limbah dapat
diciptakan melalui pemilihan tanaman yang tepat (Suswati et al., 2012).
Tanaman ini dipilih karena telah terbukti memiliki ketahanan terhadap limbah
domestik, penyebaran yang mudah, tumbuh terus menerus, akar berserabut,
dapat tumbuh walau minim nutrien & cahaya serta berpotensi sebagai agen
fitoremediasi (Yadav et al.,2021). Dalam metode CW, tanaman merupakan
salah satu faktor penting, khususnya bagian akar. Hal ini disebabkan oleh akar
tanaman dapat menyuplai oksigen bagi reaktor (Nivala et al., 2012). Oleh
sebab itu, pada penelitian kali ini akan membahas mengenai kedalaman sistem
perakaran Epipremnum aureum yang optimal dalam melakukan degradasi
beban organik serta membuktikan kemampuan tanaman tersebut dalam
mendegradasi polutan dalam limbah domestik menggunakan metode

subsurface flow constructed wetland.

1.2 Rumusan Masalah
1.2.1 Apakah kedalaman sistem perakaran Epipremnum aureum berpengaruh
terhadap tingkat efektivitas penurunan beban organik?
1.2.2 Berapa tingkat efektivitas pengolahan limbah dengan metode sub
surface flow constructed wetland menggunakan tanaman Epipremnum

aureum pada parameter BOD, TDS dan TSS?



1.3 Tujuan Penelitian

131

1.3.2

Mengetahui pengaruh kedalaman sistem perakaran Epipremnum
aureum terhadap tingkat efektivitas penurunan beban organik.

Mengetahui tingkat efektivitas pengolahan limbah dengan metode sub
surface flow constructed wetland menggunakan tanaman Epipremnum

aureum pada parameter BOD, TDS dan TSS.

1.4 Manfaat Penelitian

141

1.4.2

Meningkatkan pengetahuan mengenai kedalaman sistem perakaran
yang optimal, sehingga mempermudah proses perancangan reaktor
pengolahan limbah di penelitian berikutnya.

Memberikan informasi mengenai peran penting pengolahan limbah
domestik dengan metode constructed wetland menggunakan tanaman

Epipremnum aureum.



BAB V
KESIMPULAN & SARAN

5.1 Kesimpulan

5.1.1 Dari penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa tidak terdapat

pengaruh kedalaman sistem perakaran Epipremnum aureum terhadap

tingkat efektivitas penurunan beban organik. Hal tersebut dibuktikan

dari analisis statistik menggunakan One-Way ANOVA yang

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan nilai BOD yang

signifikan antara satu titik dengan titik lainnya.

5.1.2 Efektivitas pengolahan limbah dengan metode sub surface flow

constructed wetland menggunakan tanaman Epipremnum aureum pada

parameter BOD sebesar 37,36%, parameter TDS sebesar 15,25% dan
parameter TSS sebesar 72,22%.

5.2 Saran

521

5.2.2

5.23

Melakukan identifikasi pada mikroorganisme yang berpotensi dapat
menghasilkan oksigen (lampiran 2.6) . Karena hal tersebut dapat
menyebabkan bias data, khususnya pada parameter oksigen terlarut
(DO). Di samping itu, parameter DO juga dapat mempengaruhi
perhitungan parameter lain, misalnya BOD.

Melakukan pengukuran parameter panjang akar sebelum tanaman
ditanam pada media tanah, sehingga dapat diketahui perubahan
signifikan panjang akar sebelum dan sesudah dilakukannya
penelitian.

Melakukan pengukuran intensitas cahaya matahari yang masuk ke
dalam reaktor, khususnya ketika menggunakan bahan yang masih
dapat ditembus sinar matahari. Sinar matahari yang masih mampu
menembus reaktor walaupun dalam intensitas kecil tentu akan
berpengaruh terhadap jenis mikroorganisme yang tumbuh di dalam
reaktor, dan tidak menutup kemungkinan terdapat aktivitas
fotosintesis di dalam reaktor tersebut.

33
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